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Salah satu pilar Safe Motherhood adalah keluarga berencana (KB). Program KB bertujuan untuk
menghindari kehamilan atau kelahiran yang tidak diinginkan yaitu dengan menggunakan metode kontrasepsi
jangka panjang (MK JP). Namun, penggunaan MKJP di Indonesia pada tahun 2017 jauh dari target yaitu
sebesar 14% dari target 21,7%. Persentase tersebut dipengaruhi oleh faktor komunikas informas edukas
(KIE) tenaga kesehatan kurang baik, konseling belum sesuai prosedur dan pengetahuan ibu rendah. Bila
melihat waktu yang disediakan untuk keterampilan konseling pada pelatihan AKDR-PP dan CTU, hanya 90
menit atau 6,2% dari waktu keseluruhan (24 jam pelatihan) pada pelatihan AKDR-PP dan hanya 90 menit
atau 4,7% dari waktu keseluruhan (32 jam pelatihan) pada pelatihan CTU. Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan teknik pelatihan konseling baru yang akan membuat kompetensi keterampilan konseling pada
tenaga kesehatan lebih tinggi dibandingkan kompetensi keterampilan konseling tenaga kesehatan pada
pelatihan yang telah ada sehingga diharapkan akan memberikan luaran penerimaan (pengetahuan dan sikap)
yang lebih baik pada calon akseptor. Pada tahap satu dilakukan pendekatan kualitatif dengan melakukan
focus group discussion (FGD) dan wawancara mendalam (WM) kepada bidan dan calon akseptor sebagai
dasar pembuatan modul konseling intensif KB MKJP. Dilanjutkan dengan memberikan pelatihan konseling
intensif. Selanjutnya tahap dua dilakukan pendekatan kuantitatif pada subjek tenaga kesehatan
menggunakan uji analisis kelompok t-berpasangan. Pendekatan tahap tiga pada subjek calon akseptor
mengunakan uji analisis kelompok t-tidak berpasangan. Hasil pada tahap kualitatif menunjukkan bahwa
model pelatihan konseling intensif KB MKJP yang tepat adalah mencakup dua hari dengan durasi delapan
jam setiap harinya dengan titik tekan materi teknik komunikasi saat konseling dan MK JP. Berdasarkan
analisis kuantitatif yang dilakukan, terdapat perbedaan bermakna skor kompetensi keterampilan konseling
intensif KB MKJP pada tenaga kesehatan antara sebelum pelatihan dan setelah pelatihan (p < 0,001).
Konseling yang didapatkan oleh calon akseptor (intensif atau CTU/AKDR-PP) dengan skor minat KB
MKJP juga menunjukkan perbedaan bermakna (p < 0,001). Modul pelatihan konseling intensif KB MKJP
memengaruhi kompetensi keterampilan konseling intensif KB MKJP dalam meningkatkan kesertaan calon
akseptor KB MK JP.

...... One of the pillars of Safe Motherhood is family planning.This program aims to avoid unwanted
pregnancies by using LARCs. However, percentages of using LARCs in Indonesia 2017 was far from the
target. It was influenced by Information Education and Communication (IEC) of health practicioners,
mechanism of counseling, and mother’ s knowledge. The time allocation provided for counseling skillsin
Post placental IUD and CTU training is still low. This study aimsto find new counseling training techniques
that will make the competency of counseling skillsin health workers higher than existing ones and its
expected to provide a better outcome (knowledge and attitude) on client. In phase one, a qualitative
approach by conducting focus group discussion and in-depth interviews to midwifes and client as the basis
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for making intensive counseling modules for LARCs. Then, implemented LARCs intensive counseling
training. Then in phase two, quantitative approach on the subject of health workers using paired t test. The
subject client in phase three using unpaired t-test. The qualitative stage shows the appropriate intensive
counseling method covers two days (8 hours/ day) by emphasizing communication techniques during
counseling and LARCs. There was a significant difference in the competency score of the LARCs intensive
counseling skills on health workers between before training and after training and. Counseling obtained by
prospective acceptors (intensive or CTU/AKDR-PP) with LARCs family planning interest scores also
showed significant differences (p< 0.001). The LARCs intensive counseling training modul e affects the
competency of LARCs intensive counseling skills and increases the participation of client towards LARCs.



